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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Teori-teori yang terkait dengan judul  

1. Study Living Qur’an  

a. Pellngellrtian living Qur‟an 

Al-Qur‘an bagi umat Islam mellrupakan kitab 

suci sellbagai pelldolman dan dasar bagi manusia dalam 

kellhidupan sellhari-hari. Praktik al-Qur‘an dalam 

kellhidupan sellhari-hari mampu mellnellrima al-Qur‘an 

untuk dibaca, ditafsirkan sellrta diamalkan dalam 

bellntuk so lsial-budaya, maka adanya intellraksi al-

Qur‘an dikarellnakan mellrellka mellmpunyai kellnyakinan 

(bellliellf) yang sellcara pellnuh untuk mellmpellro llellh 

kellbahagiaan dunia dan akhirat.
1
 

Pellngellrtian living Qur‟an sellcara bahasa 

mellrupakan gabungan dari dua kata yang artinya 

bellrbellda. Living artinya hidup dan Qur'an artinya kitab 

suci umat islam, maka living Qur'an bellrarti tellks al-

Qur'an yang hidup di masyarakat. Pellngellrtian al-

Qur‘an mellnurut bellbellrapa to lko lh sellpellrti M. Mansur 

mellngatakan tellntang fellno lmellna living Qur'an pada 

kellnyataannya bellrawal dari Qur'an in E llvellryday Livell 

(makna dan fungsi al-Qur'an yang riil sellhingga bisa 

dipahami dan dialami masyarakat Muslim. 
2
 

Fellno lmellna dalam intellraksi atau mo ldelll 

pellmbacaan masyarakat muslim tellrhadap al-Qur'an 

dalam ruang so lsial tellrnyata sangat dinamis dan 

variatif, sellbagai bellntuk pellmahaman tellrhadap solsial 

dan budaya mellmbellrikan rellspo ln umat Islam tellrhadap 

al-Qur'an banyak dipellngaruhi o llellh cara bellrfikir atas 

pellmahaman so lsial yang ko lntellks dalam mellngitari 

                                                             
1
 Abdull Mulstaqim, Meltodel Pelnellitian al-Qulr‟an dan Tafsir, 91. 

2
 M. Mansyulr, eld., Meltodologi Pelnellitian Living Qulr‟an & Hadis 

(Yogyakarta: TH-Prelss, 2007), 6. 



 

12 

 

kellhidupan mellrellka. Bellrbagai bellntuk dan mo ldelll rellspo ln 

masyarakat dalam bellrintellraksi al-Qur'an kellmudian al-

Qur'an hidup dan bellrkellmbang mellnjadi pellristiwa 

so lsial di tellngah-tellngah masyarakat.
3
 

Muhammad Yusuf juga bellrpellndapat bahwa 

Living Qur‘an mellrupakan rellspo ln so lsial tellrhadap al-

Qur‘an dapat dikatakan sellbagai al-Qur‘an yang hidup 

dan masyarakat mellmandang baik al-Qur‘an di satu 

sisi sellbagai ilmu dan di sisi lain sellbagai pelltunjuk 

(huda) dan sellbagai bellrnilai sakral.
4
 

Rellspo ln yang muncul antara al-Qur'an dellngan 

umat Islam dapat dipahami sellcara tello lritik sellrta 

mampu mellmpraktellkkan sellcara mellmadai dalam 

kellhidupan sellhari-hari. Living Qur'an mellrupakan studi 

mellngkaji tellntang al-Qur'an yang tidak pada ellksistellnsi 

tellkstualnya saja namun pada fellno lmellna so lsial atas 

kellhadiran al-Qur'an dalam wilayah gello lgrafi dan 

waktu tellrtellntu.
5
 

Pellngellrtian di atas dapat disimpulkan bahwa 

Living Qur‘an adalah suatu pellnelllitian ilmiah dalam 

ranah studi al-Qur‘an tellntang bagaimana cara mellnellliti 

dialellktika antara al-Qur‘an dellngan kelladaan so lsial di 

masyarakat. Living Qur‘an juga bellrarti praktellk 

tellntang pellnellrapan al-Qur‘an di masyarakat dalam 

kellhidupan sellhari-hari, adapun praktellk yang dilakukan 

di masyarakat akan bellrbellda dellngan isi tellkstual dari 

ayat-ayat atau surat-surat al-Qur‘an itu sellndiri.
6
 

  

                                                             
3
 Abdull Mulstaqim, Meltodel Pelnellitian al-Qulr‟an dan Tafsir, 91–92. 

4
 M. Mansyulr, Meltodologi Pelnellitian Living Qulr‟an & Hadis, 37. 

5
 Sahiron Syamsu lddin, eld., Meltodologi Pelnellitian Living Qulr‟an 

dan Hadits (Yogyakarta: TH-Prelss, 2007), 39. 
6
 Didi Julnaeldi, ―Living Qulr‘an : Selbulah Pelndelkatan Barul dalam 

Kajian al-Qulr‘an,‖ Joulrnal Of Qulr‟an and Hadist Stuldiels Vol 4, no. 2 

(2015): 173. 
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b. Living Qur‟an dalam Lintas Selljarah 

Pellngellrtian living qur‘an jika dilihat dalam 

lintas selljarah selllalu mellngalami pellrkellmbangan yang 

dinamis. Pellnelllitian ilmiah tellntang kelljadian so lsial 

yang bellrhubungan dellngan kellhadiran al-Qur‘an dalam 

kellhidupan ko lmunitas Muslim tidak hanya sellbagai 

kitab suci, namun juga sellbagai (syifa‟) atau o lbat bagi 

pellnyakit juga sellbagai (nur) dan sellbagai kabar 

gellmbira (busyra‟). Usaha mellrellka untuk bellrintellraksi 

dellngan al-Qur‘an dapat dilihat cara mellnyampaikan 

melllalui lisan, tulisan atau pellrbuatan baik bellrupa 

pikiran dan pellngalaman ellmo lsio lnal maupun spiritual.
7
  

Selljarah mellnjelllaskan bahwa praktellk 

mellmpellrlakukan al-Qur‘an, surah atau ayat-ayat 

tellrtellntu al-Qur‘an dalam kellhidupan masyarakat pada 

dasarnya sudah tellrjadi selljak awal Islam yaitu pada 

masa Rasulullah Saw, Nabi muhammad bellrsama para 

sahabatnya pellrnah mellmpraktikkan delngan cara 

ruqyah (mellnjaga diri sellndiri dan o lrang lain yang 

tellrkellna pellnyakit dellngan mellmbaca bellbellrapa ayat al-

Qur‘an).   

Hal ini bellrdasarkan hadis shahih yang 

diriwayatkan o llellh Imam al-Bukhari dalam Sahih al-

Bukhari, dari Aisyah r.a mellngatakan bahwa Nabi 

Muhammad Saw pellrnah mellmbaca surat al-

Mua‟wwidhatain yaitu surah al-Falaq dan an-Nas 

kelltika bellliau sakit sellbelllum mellninggal. Para sahabat 

juga pellrnah mellngo lbati sellsello lrang yang tellrsellngat 

binatang bellrbisa dellngan mellmbaca surah al-Fatihah.
8
  

Bellbellrapa kelltellrangan riwayat hadis di atas 

tampak bahwa adanya cara umat Islam 

                                                             
7
 Ahmad Atabik, ―Thel Living Qulr‘an: Potrelt Buldaya Tahfiz al-

Qulr‘an di Nulsantara,‖ 2014, 162. 
8
 Didi Julnaeldi, ―Living Qulr‘an : Selbulah Pelndelkatan Barul dalam 

Kajian al-Qulr‘an,‖ 176. 
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mellmpellrlakukan al-Qur‘an selljak awal Islam, dimana 

Nabi Muhammad masih bellrada di kalangan 

masyarakat yang tidak tellrbatas pada pellmahaman tellks, 

telltapi sudah mellnyellntuh aspellk yang sama sellkali di 

luar tellks. Jika kita cellrmati, praktellk Nabi Muhammad 

Saw dellngan sellsello lrang kelltika mellmbaca surat al-

Mu‘awwidhatain sangat jelllaslah mellngo lbati sakitnya 

di luar tellks, karellna sellcara sellmantis tidak ada 

hubungan antara makna tellks dellngan makna pellnyakit 

Nabi Muhammad. Dellmikian juga dellngan praktellk para 

sahabat Nabi yang mellmbaca surat al-Fatihah untuk 

mellngo lbati o lrang yang tellrsellngat kalajellngking, adapun 

makna dan rangkaian surat al-Fatihah tidak ada 

hubungannya dellngan sellngatan kalajellngking.  

Hal ini dapat dipahami dari bellbellrapa praktellk 

intellraksi umat Islam pada masa awal, bahwa 

masyarakat mellngellmbangkan pellmahaman tellntang 

fadilah atau kellutamaan surat dan ayat al-Qur‘an 

tellrtellntu sellbagai o lbat untuk mellnyellmbuhkan pellnyakit 

fisik. Al-Qur‘an juga bellrfungsi yang jarang digunakan 

o llellh masyarakat sellbagai so llusi masalah ellko lno lmi 

yaitu sellbagai sarana untuk mellmbuat hidup lellbih 

muda.
9
 

c. Pellndellkatan Dalam Mellmahami Living Qur‟an 

Mellnellmpatkan pellmaknaan al-Qur‘an dan 

pellrwujudannya dalam kellhidupan manusia sellhari-hari 

sellbagai titik pusat pellnelllitian, maka paradigma yang 

dibutuhkan di sini tidak lagi sama dellngan digunakan 

dalam kajian al-Qur‘an sellbagai sellbuah kitab. Kita 

bisa mellnggunakan paradigma hellrmellnellutika karellna 

fellno lmellna so lsio lkultural masih dimaknai kelltika kita 

melllihat kelljadian tellrsellbut sellbagai ―tellks‖. Akan telltapi 

karellna tellks di sini adalah sellbuah mo ldelll atau melltafo lr 

                                                             
9
 Didi Julnaeldi, 177. 



 

15 

 

dan tellks yang sellbellnarnya adalah makna al-Qur‘an 

dan pellrwujudannya dala kellhidupan, maka 

hellrmellnellutika yang digunakan tidak lagi sama dellngan 

hellrmellnellutika dalam kajian tellks yang sellbellnarnya.
10

 

Banyak bellbellrapa paradigma atau pellndellkatan yang 

digunakan dalam Li‟ving Qur‟an antara lain : 

1) Paradigma Akulturasi 

Paradigma akulturasi yaitu tellrjadinya pro lsells 

dalam suatu kellbudayaan bellrtellmu kellbudayaan lain 

dellngan mellngambil sellpellrangkat unsur dari budaya 

baru dan mellngubah unsur tellrsellbut agar tellrlihat 

sellpellrti unsur budaya mellrellka sellndiri. Pellnelllitian 

tellntang fellno lmellna Living Qur‘an dalam sudut 

pandang akulturasi dapat mellngelltahui pro lsells dan 

hasil intellraksi antara al-Qur‘an dellngan sistellm 

kellpellrcayaan, maka pellnellliti mellnco lba mellncari tahu 

unsur-unsur budaya lo lkal apa saja yang 

mellmpellngaruhi pellnafsiran atau pellmahaman al-

Qur‘an.
11

 

2) Paradigma Fungsio lnal 

Paradigma ini digunakan untuk pellnellliti dalam 

mellngelltahui fungsi dari suatu fellno lmellna so lsial 

budaya, sellpellrti po lla prilaku yang dihasilkan dari 

makna tellrtellntu tellrhadap ayat-ayat al-Qur‘an. 

Pellmaknaan surat atau ayat tellrtellntu kellmudian 

mellnghasilkan po lla prilaku tellrtellntu dellngan 

fungsinya dan so lsial budaya tellrtellntu.
12

    

  

                                                             
10

 Helddy Shri Ahimsa-Pultra, ―Thel Living aL-Qulr‘an : Belbelrapa 

Pelrspelktif Antropologi,‖ Walisongo: Julrnal Pelnellitian Sosial Kelagamaan 

20, (30 Meli 2012),253. 
11

 Helddy Shri Ahimsa-Pultra, 254. 
12

 Helddy Shri Ahimsa-Pultra, 255. 
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3) Paradigma Struktual 

Pellnellliti mellnggunakan paradigma ini 

mellmiliki tujuan utama yaitu untuk mellnellmukan 

struktur yang mellndasari fellno lmellna so lsio l-kultural 

dan untuk mellmbuat sellbuah mo ldelll dellngan struktur 

yang digunakan pellnellliti dalam mellnjelllaskan 

fellno lmellna yang selldang dipelllajari, dellngan 

paradigma ini pellnellliti juga mellnco lba mellmahami 

makna al-Qur‘an melllalui gelljala mo ldelll struktural 

tellrtellntu.
13

  

4) Paradigma Fellno lmellnello llo lgi  

Fellno lmellnello llo lgi digunakan untuk mellmpelllajari 

fellno lmellna so lsio l-kultural dellngan bellrusaha 

mellngungkapkan pellngelltahuan pelllaku tellntang 

―dunia‖ tellmpat mellrellka tinggal dan kellsadaran 

mellngellnai tingkah laku mellrellka sellndiri. Pellrspellktif 

dalam paradigma fellno lmellnello llo lgi pellnellliti tidak 

mellnilai kellbellnaran atau kellkellliruan pellmahaman 

sellsello lrang tellrhadap al-Qur‘an, sellbab bellnar atau 

tidaknya suatu pellrtanyaan tidak dianggap pellnting 

melllainkan isi dari pellnafsiran itu sellndiri 

bellrdasarkan polla prilaku tellrtellntu. Colnto lhnya 

dalam pandangan masyarakat tellntang surat Yasin 

yang mellnjadi pilar utama ritual Yasinan, pellndapat 

mellrellka dellngan ayat-ayat al-Qur‘an sellbagai 

pellngo lbatan dan pellndapat mellrellka tellntang 

kelldudukan surat atau ayat tellrtellntu dalam 

kellhidupan selltiap hari.  

5) Paradigma Hellrmellnellutik 

Hellrmellnellutik dalam kajian tellks dellngan 

hellrmellnellutik dalam kajia‘n gelljala so lsial-budaya 

mellmiliki pellrbelldaan yaitu sellbagai sellbuah tellks 

maka gelljala fellno lmellna so lsial-budaya itu harus 

                                                             
13

 Helddy Shri Ahimsa-Pultra, 256. 
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mellnjadi dibaca dan ditafsirkan, karellna fellno lmellna 

so lsial-budaya tidak sama dellngan "tellks", maka 

suka atau tidak harus dipellrlukan mellto ldell lain 

untuk mellmbacanya dan mellnafsirkannya. Bellrbagai 

macam dalam pellmaknaan al-Qur'an dellngan 

simboll lain mellrupakan tellks-tellks so lsial budaya 

yang dapat dibaca dan tellrtarik untuk mellnellliti The ll 

Living al-Qur'an. Pellnelllitian sellmacam itu 

mellnghasilkan pellmaknaan atau tafsir baru yang 

datang dari pellnellliti tellntang pellmaknaan al-Qur'an 

dalam budaya yang bellrbellda sellrta ritual yang 

bellrbellda. Tafsir yang dibellrikan o llellh pellnellliti tidak 

harus sama dellngan tafsir masyarakat yang ditellliti. 

Sellbellnarnya harus bellrbellda karellna pellnellliti 

mellmiliki lellbih banyak data budaya daripada 

warga nellgara masyarakat itu sellndiri sellcara 

individual. Ini mellmungkinkan dia untuk mellmbellri 

intellrprelltasi yang bellrbellda dari bellrbagai fellno lmellna 

Living al-Qur'an yang hidup ditellmui di lo lkasi 

pellnelllitian. 
14

 

2. Persepsi 

a. Pellngellrtian Pellrsellpsi 

Pellngellrtian pellrsellpsi dalam bahasa Inggris bellrarti 

pellrcellptio ln artinya suatu cara pandang tellntang 

pellmahaman yang di hasilkan o llellh daya pikir sellsello lrang 

melllalui panca indra. Adapun pellngellrtian pellrsellpsi dari 

bellbellrapa dellfinisi lain sellbagai bellrikut :  

Mellnurut jalaludin rahmat, pellrsellpsi adalah 

pellngalaman sellsello lrang yang telllah di pellro llellh dari olbjellk 

atau pellristiwa yang dilakukan dellngan mellnyimpulkan 

info lrmasi sellsuai kellmampuan daya pikirnya.  

Mellnurut ruch, pellrsellpsi adalah suatu pro lsells yang di 

lihat o llellh panca indra dellngan mellmbellrikan pellngalaman 
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kellpada sellsello lrang di masa lampau untuk dijadikan rujukan 

dan makna pada suatu situasi tellrtellntu.
15

  

Mellnurut Brian Fellllo lws, pellrsellpsi adalah pro lsells yang 

mellmpellrbollellhkan suatu o lrgan individu mellnellrima dan 

mellnguraikan infolrmasi. Mellnurut Philip Go loldacrell dan 

Jellnnifellr Fo lllellrs, pellrsellpsi adalah pro lsells kelljiwaan yang 

digunakan untuk mellngellnali rangsangan.
16

  

Bellbellrapa pellngellrtian diatas pellrsellpsi dapat 

didellfinisikan sellbagai suatu cara yang ditellrimanya 

stimulus o llellh individu dalam mellmpellngarui alat indellra 

manusia. Pro lsells yang ditellrima o llellh stimulus tidak 

bellrhellnti bellgitu saja, namun akan dilanjutkan kell pro lsells 

selllanjutnya yang disellbut pro lsells pellrsellpsi. Pro lsells dalam 

indellra manusia pasti tellrjadi selltiap saat bahkan pada waktu 

di mana individu mellnellrima suatu kelljadian melllalui alat 

indellra pellnglihatan mata, indellra pellndellngaran telllinga, 

indellra pellncium hidung, indellra pellngellcap lidah, dan indellra 

pellraba kulit pada telllapak tangan yang dapat mellnimbulkan 

rellspo ln pada individu dari lingkungan luar.
17

 

b. Bellntuk-bellntuk Pellrsellpsi              

Pellrsellpsi dibagi mellnjadi dua yaitu pellrsellpsi tellrhadap 

o lbjellk lingkungan fisik dan pellrsellpsi tellrhadap manusia. 

Pellrsellpsi tellrhadap manusia disellbut juga dellngan pellrsellpsi 

so lsial, karellna manusia bellrsifat dinamis. Kelldua bellntuk 

pellrsellpsi tellrsellbut mellmiliki pellrbelldaan yang mellncakup 

bellbellrapa hal yaitu: 

1) Pellrsellpsi tellrhadap o lbjellk melllalui lambang-lambang 

fisik, selldangkan pellrsellpsi tellrhadap manusia melllalui 

                                                             
15

 Roslelny Marliany, Psikologi Ulmu lm (Bandulng: Pu lstaka Seltia, 

2010), 187–88. 
16

 Delddy Mullyana, Ilmul Komulnikasi Su latul Pelngantar (Bandulng: PT 

Relmaja Rosdakarya, 2009), 180. 
17

 Bimo Walgito, Pelngantar Psikologi U lmulm (Yogyakarta: Andi, 

2010), 99. 
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lambang-lambang vellrbal dan no lnvellrbal. Manusia 

lellbih aktif daripada o lbjellk yang sulit diramalkan. 

2) Pellrsellpsi tellrhadap olbjellk mellnjawab dari sifat-sifat 

luar, selldangkan pellrsellpsi tellrhadap manusia mellnjawab 

dari sifat-sifat luar dan dalam sellpellrti pellrasaan, 

harapan dan lainnya.  

3) Pellrsellpsi tellrhadap olbjellk tidak bellrellaksi atau bellrsifat 

statis, selldangkan pellrsellpsi manusia bellrellaksi dan 

bellrsifat dinamis. Maka dari itu pellrsellpsi tellrhadap 

manusia dapat bellrubah dellngan bellrjalannya waktu 

dan lellbih cellpat daripada pellrsellpsi tellrhadap olbjellk.
18

  

Bellbellrapa prinsip pellnting mellngellnai pellrsellpsi so lsial 

yang mellnjadi pellmbellnaran atas pellrbelldaan pellrsellpsi so lsial 

ini yaitu :  

1) Pellrsellpsi bellrdasarkan pellngalaman adalah pellrsellpsi 

manusia yang tellrjadi akibat pellngalaman atau 

pellmbelllajaran masa lalu mellrellka bellrhubungan dellngan 

o lrang, o lbjellk, pellristiwa atau kelljadian yang sellrupa.  

2) Pellrsellpsi bellrsifat selllellktif artinya pellrsellpsi yang tellrjadi 

kellpada manusia dellngan mellnellrima rangsangan 

indrawi, pellrhatian yang disellbabkan o llellh rangsangan 

mellrupakan fakto lr utama dalam mellnellntukan 

selllellktifitas kita atas rangsangan tellrsellbut.  

3) Pellrsellpsi bellrsifat dugaan artinya pellrsellpsi yang tellrjadi 

karellna data yang dipellro llellh o lbjellk tidak pellrnah 

lellngkap sellhingga pro lsells pellrsellpsi dugaan 

mellnguatkan kita untuk mellnjelllaskan o lbjellk tellrsellbut 

dellngan makna yang lellngkap sellsuai dellngan apa yang 

dilihat.  

4) Pellrsellpsi bellrsifat ellvaluatif artinya apa yang manusia 

pellrsellpsikan mellrupakan kelljadian nyata, namun alat 

indra dan pellrsellpsi tellrkadang mellmbo lho lngi kita 

sellhingga ragu sellbellrapa dellkat pellrsellpsi dellngan rellalitas 

sellbellnarnya.  
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5) Pellrsellpsi bellrsifat ko lntellkstual mellrupakan salah satu 

pellngaruh yang paling kuat dalam pellrsellpsi kita. 

Kelltika kita melllihat sellsello lrang atau o lbjellk dari suatu 

kelljadian maka ko lntellks rangsangan sangat 

mellmpellngaruhi struktur ko lgnitif.  

Pellnjelllasan diatas dapat kita lihat bahwa manusia 

tellrkadang melllakukan kellkellliruan dalam mellmpellrsellpsikan 

tellrhadap lingkungan fisik. Ko lndisi dapat mellmpellngaruhi 

kita tellrhadap suatu bellnda. Misalnya kelltika kita disuruh 

mellmakai baju baru mungkin pellndapat kita akan bellrbellda 

dellngan pellndapat o lrang lain karellna manusia mellmiliki 

pellrsellpsi yang bellrbellda-bellda. Selldangkan pellrsellpsi tellrhadap 

manusia mellrupakan pro lsells mellnangkap arti tellntang o lbjellk-

o lbjellk so lsial dan kelljadian yang manusia alami 

dilingkungan, sellbab selltiap o lrang mellmiliki pellrsellpsi yang 

bellrbellda-bellda tellrhadap lingkungan so lsialnya.
19

  

c. Fakto lr-Fakto lr Yang Mellmpellngaruhi Pellrsellpsi 

Sellbagaimana yang sudah dijelllaskan bahwa dalam 

pellrsellpsi manusia mellngatur dan mellngartikan stimulus 

yang ditellrimanya, sellhingga  stimulus mellnjadi salah satu 

fakto lr yang mellmpellngaruhi pellrsellpsi dan mellmpunyai arti 

bagi individu yang bellrsangkutan. Fakto lr yang 

mellmpellngaruhi pellrsellpsi dapat dikellmukakan dellngan 

bellbellrapa diantaranya : 

1) O lbjellk yang dipellrsellpsi 

O lbjellk bellrpellran untuk mellndatangkan stimulus 

yang mellngellnai alat indellra, sellhingga stimulus bisa 

muncul dari dalam atau luar diri individu yang 

bellrsangkutan dan langsung mellnyellrang syaraf dellngan 

bellkellrja sellbagai rellsellpto lr.   

2) Pellmbellntuk pellrsellpsi 

Rellsellpsi dapat tellrbellntuk dellngan adanya alat untuk 

mellnellrima stimulus yaitu alat indellra atau rellsellpto lr, 
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syaraf sellnso lris untuk mellnellruskan stimulus dan yang 

ditellrima stimulus kell pusat susunan syaraf yaitu o ltak 

sellbagai pusat kellsadaran.    

3) Pellrhatian  

Pellrhatian mellrupakan langkah awal sellbagai 

pellrsiapan dalam mellngadakan pellrsellpsi dan sellbagai 

folkus dari sellluruh aktivitas individu yang ditujukan 

kellpada sellsuatu atau sellkelllo lmpolk o lbjellk.
20

  

d. Prolsells Tellrjadinya Pellrsellpsi 

Pellrsellpsi tellrjadi karellna o lbjellk mellnimbulkan stimulus, 

kellmudian stimulus akan mellngellnai alat indellra atau 

rellsellpto lr. O lbjellk dellngan stimulus itu bellrbellda dan bisa 

mellnjadi satu apabila bellnda sellbagai o lbjellk langsung 

mellngellnai kulit akan tellrasa tellkanan tellrsellbut. Prolsells 

stimulus yang mellngellnai alat indellra disellbut prolsells 

kellalaman atau pro lsells fisik, selldangkan stimulus yang 

mellnellrima alat indellra mellnuju syaraf sellnso lris kell o ltak 

disellbut pro lsells fisio llo lgis. Kelldua pro lsells tellrsellbut kellmudian 

tellrjadi di o ltak sellbagai pusat kellsadaran individu dellngan 

mellnyadari yang dilihat, didellngar dan diraba inilah disellbut 

prolsells psiko llo lgis. Pro lsells psiko llo lgis mellrupakan pro lsells 

tellrakhir dari pellrsellpsi yang sellsungguhnya, pellrsellpsi dapat 

diambil ollellh individu dellngan rellspo ln yang akan 

mellngakibatkan bellrbagai macam bellntuk.
21

 

3. Ritual Keagamaan  

a. Pelngelrtian Ritual 

Ritual adalah telknik, cara, meltodel yang belrkaitan 

delngan suatu adat kelbiasaan melnjadi suci. Ritual juga 

artikan selbagai tindakan atau kelbiasaan masyarakat yang 

dilakukan belrulang-ulang. Ritual melmpunyai tujuan yang 

sangat telrorganisir dan dikelndalikan selcara umum untuk 

melnunjukkan kelanggotaan dalam kellompok. Unsur 

ko lmpolnelln dalam mellnjalankan ritual umat bellragama 
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ditandai dellngan adanya waktu, tellmpat dimana upacara 

dilakukan, alat-alat dalam upacara sellrta o lrang-o lrang yang 

mellnjalankan upacara.
22

  

Ritual juga dianggap selbagai tindakan dan otomatis 

selhingga melmbeldakannya dari aspelk konselptual agama, 

selpelrti kelyakinan, simbol dan mitos. Maka itu, ritual 

diselbut d‘elngan rutinan atau kelbiasaan dalam masyarakat. 

Ritual bisa dijalankan o llellh individu atau kelllo lmpolk sellsuai 

kellpellrcayaan adat dan budaya masing-masing. Ritual 

selbagai kata sifat melmiliki arti selgala yang dihubungkan 

delngan upacara kelagamaan. Sellpellrti upacara pellrnikahan, 

kelllahiran, kellmatian dan juga ritual sellhari-hari untuk 

mellnunjukkan diri kellpada kellsakralan dellngan  mellnuntut 

dipellrlakukan sellcara khusus.  Ritual dalam agama bisa 

dikellnal dellngan ibadah, kellbaktian, do la atau bacaan-bacaan 

tellrtellntu yang dalam agama Islam disellbut dellngan dzikir. 

Bahkan dalam islam selmua aktifitas manusia helndaknya 

dijadikan ibadah karelna Allah.
23

 Selpelrti firman Allah 

dalam Qs. Aż-Żāriyāt ayat 56 

نْسَ اِلََّ ليَِ عْبُدُوْنِ   وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالَِْ
Artinya :  ―Tidaklah Aku melnciptakan jin dan manusia 

kelcuali untuk belribadah kelpada-Ku‖.
24

 

 

Mellnurut Durkhellim, yang dikutip o llellh Bustanuddin 

Agus mellngatakan bahwa upacara atau ritual adalah untuk 

mellningkatkan so llidaritas, untuk mellnghilangkan pellrhatian 

kellpada kellpellntingan individu. Masyarakat yang 
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mellnjalankan ritual dellngan kellpellntingan bellrsama akan 

tellrlihat makna yang tellrkandung dalam upacara 

kellagamaan untuk kellpellntingan kellutuhan so llidaritas 

so lsial. Upacara atau ritual tidak hanya dilakukan 

bellrsama-sama, akan telltapi bisa dikellrjakan sellndiri sellpellrti 

dola, dzikir, shalat tahajjud dan ibadah lainnya. Adanya 

ritual dalam mellmpellrkuat hubungan manusia kellpada 

Tuhan di kellhidupan sellhari-hari dapat mellmbellrikan 

kellpuasan batin sellrta kelltabahan untuk mellmpellrbaiki 

kellsalahan dellngan mellmo lho ln ampun atas sellmua dolsa. 
25

  

b. Macam-macam Ritual 

Ritual dibeldakan dalam elmpat  jelnis yaitu:  

1. Tindakan magis belrkaitan delngan pellaksanaannya 

melngabdikan belnih-belnih yang diyakini melnyimpan 

kelkuatan mistis 

2. Tindakan relligius, kultus para lelluhur.  

3. Ritual konstitutif melnggunakan hubungan sosial 

delngan mellaksanakan upacara-upacara yang 

belrsangkutan delngan siklus kelhidupan.  

4. Ritual faktitif belrarti ritual yang belrtujuan untuk 

melndapatkan pelrlindungan dan kelkuatan suatu 

kellompok, salah satunya kelsellamatan matelri.   

Kelpelrcayaan dan agama selring melnimbulkan 

pelrdelbatan khususnya masyarakat Jawa. Kelpelrcayaan 

dalam masyarakat Jawa dianggap kurang belragam, padahal 

selbelnarnya sudah belragam. Banyak orang mellakukan hal 

gaib selpelrti ritual di Gunung Lawu, Gunung Srandil, 

Gunung Kelmukus dan Gunung Kawi melrupakan belntuk 

dari kelpelrcayaan masyarakat Jawa.
26

Kelpelrcayaan dan 

agama sangat belrbelda dan tidak dapat disamakan dalam 

hal apapun. Agama melmpunyai tujuan yang jellas dan 

aturan didalamnya, tujuan telrselbut telntu ditujukan pada 
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sang pelncipta. Seldangkan kelpelrcayaan tidak jellas 

tujuannya yang hanya belrtujuan untuk kelpelntingan dunia.  

Masyarakat yang mellakukan ritual kelagamaan 

umumnya dilatarbellakangi olelh agama. Ritual yang 

belrbelda delngan kelgiatan selhari-hari ini jika dilaksanakan 

delngan sungguh-sungguh dan melnyakini akan 

melndatangkan kelbelrkahan telrselndiri.  Kelpelrcayaan 

telrhadap ritual di Jawa masih sangat dipelgang telguh olelh 

masyarakat, misalnya melmpelringati orang yang sudah 

melninggal delngan adanya slameltan dari tiga hari, tujuh 

hari, elmpat puluh, melndak pisan, melndak pindo sampai 

selribu harian. Kelgiatan telrselbut dijalankan olelh 

masyarakat karelna adanya pelnggabungan antara 

kelbudayaan dan agama. Dalam pellaksanaan slameltan pada 

zaman selkarang sudah tidak melnggunakan selsaji selpelrti 

zaman dahulu, namun belrupa doa-doa yang digunakan 

belrupa tahlil dan shalawat yang ditujukan selbagai 

pellelngkap doa slameltan.
27

 

Pelngalaman kelagamaan melrupakan unsur pelrasaan 

dalam kelsadaran agama yaitu pelrasaan yang melmbawa 

kelpada kelyakinan yang didapatkan olelh tindakan. Contoh 

dari tindakan telrselbut yaitu para jamaah al-khimah delsa 

ngroto yang sellalu melngucap shalawat delngan ucapan 

telrus melnelrus selcara sadar selrta melngelrti delngan keladaan 

lisan akan belrgoyang selcara selndirinya karelna‘ sellalu 

diucapkan belrulang-ulang dan keldalam hati selrta tumbuh 

pelrasaan cinta kelpada Nabi Muhammad SAW.  

4. Surah Al-Fātiḥah 

a. Kajian Surah Al- Fātiḥah 
Istilah Al- Fātiḥah selcara bahasa belrarti  فتح. Pada 

Kamus Maqosiyullughoh ditelrangkan bahwa fa ta dan ha 

melmbelrikan makna الغالق خالف  artinya lawan kata tutup 

yaitu buka.  Maka, surah ini dileltakkan di awal mushaf 
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Al-Qur‘ān selbagai pelmbuka. Pelnamaan surah ini 

dikarelnakan pada selgi pelnyusunannya telrleltak pada awal 

dalam mushaf al-Qur‘an. Al- Fātiḥah dapat dikatakan 

selbagai pelmbuka diantara surah-surah yang telrdapat pada 

al-Qur‘an karelna melmpunyai arti selbagai pelmbuka yg 

agung bagi selgala macam kelbajikan.
28

  

Surat al-Fātiḥah melmpunyai belbelrapa nama, belrbagai 

nama telrselbut melmpunyai kelistimelwaannya paling utama. 

Selbagaimana kelbiasaan orang-orang Arab keltika 

melmpunyai nama banyak dan kelistimelwaan yang 

telrkandung alam nama telrselbut. Selsuai hadis-hadis 

belrkualitas shahih dan hasan surah al- Fātiḥah melmiliki 

belragam nama diantaranya: 

 Al-Fātiḥah 

Al-Fātiḥah artinya pelmbuka, karelna surah ini 

melrupakan pelmbuka bagi al-Qur‘an. Sellain itu, surah 

al-Fātiḥah dalam susunan surah-surah al-Qur‘an 

telrleltak di awal antara surah lain.   

 Um al-Qur‘ān atau Ummul Kitab  

Surah ini dinamakan Um al-Qur‟ān atau 

Ummul Kitab artinya selbagai induk dari selluruh al-

Qur‘ān atau al-Kitab yang melngandung tujuan pokok 

ajaran dan nilai yang telrkandung dalam al-Qur‘ān.  

 As-Sab‘ul Maṡani 

As-Sab‟ul Matṡani artinya tujuh ayat yang 

diulang-ulang, karelna surah al-Fatihah telrdiri dari 

tujuh ayat yang dibaca belrulang-ulang pada seltiap 

rakaat-rakaat shalat, baik shalat fardlu maupun shalat 

sunnah. Tidak sah apabila tidak melmbaca surah al-

Fātiḥah selbagaimana firman Allah dalam Qs. al-Hijr 

ayat 87 

نَ الْمَثاَنِْ وَالْقُرْاٰنَ الْعَظِيْمَ  عًا مِّ نٰكَ سَب ْ  وَلَقَدْ اٰتَ ي ْ
Artinya :  ―Sungguh, Kami belnar-belnar 

melnganugelrahkan kelpadamu tujuh ayat 
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yang dibaca belrulang-ulang dan al-

Qur‘an yang agung‖.
29

 

 As-ṡalat 

Dalam hadis ini Rasulullah melnyelbut surah 

al- Fātiḥah delngan kata as-ṣalat karelna 

keldudukannya dalam shalat melrupakan rukun 

telrpelnting di dalamnya, selbagaimana sabda 

Rasulullah SAW     

 بِفَاتَِِةِ الْكِتَابِ لََ صَلَاةَ لِمَنْ لََْ يَ قْرأَْ 
Artinya :  ―Tidak shalat bagi orang yang tidak 

melmbaca Fatihatul Kitab (al-Fatihah)‖.
30

  

 Al-Asas 

Al-asas artinya fondasi, As-Syatibi 

melriwayatkan suatu asar dari Ibnu Abbas bahwa 

belliau melmbelrikan nama surah al- Fātiḥah selbagai 

Asasul Qur‟ān atau pokok al-Qur‘ān. Ibnu Abbas 

melngatakan jika pokok dasar surah al-Fātiḥah.   

 As-ṣyifa‘ 

As-ṣyifa‘ artinya obat, jadi al- Fātiḥah 

melmiliki arti obat karelna dapat digunakan untuk 

melngobati selgala pelnyakit. 

 Al-Kāfiyyah 

Al-Kafiyyah belrarti melncukupi karelna surat 

ini sudah melmelnuhi selmuanya, namun surat lainnya 

bellum mampu melmelnuhi surat ini.
31

 Sellain nama-

nama tadi, surat al-Fātiḥah selring dinamakan melnjadi 

suratus shalah (surat spelsifik buat salat) dan surratur 

ruqyah (surat yang dipelrgunakan untuk melruqyah). 
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b. Kandungan Surah Al- Fātiḥah 
Diantara telma pokok atau nilai-nilai yang tellrkandung 

dalam Surah al-Fātiḥah antara lain : 
1) Ayat 1-4 surah al-Fātiḥah mellngandung nilai 

kellimanan. Ayat bismillah ar-raḥman ar-raḥim 

mellrupakan wujud dzat Allah dan sifat-sifat Allah. 

Ayat kelldua al-ḥamdulillah mellrupakan pelllajaran 

sellsello lrang untuk selllalu mellnyadari belltapa bellsar 

nikmat anugellrah yang mellnciptakan dan mellnguasai 

sellluruh alam raya ini. Ayat kelltiga ar-raḥman ar-

raḥiim mellrupakan wujud kellimanan melllalui nama 

dan sifat-Nya. Ayat kellellmpat bahwa Allah pellmilik 

hari kellmudian dellngan kellimanan tellrhadap hari akhir 

yang tidak dikelltahui kellcuali o llellh Allah sellmata.   

2) Ayat 5 mellngandung nilai ibadah dari bellbellrapa pellsan 

tellntang kellbellrsamaan antar umat dellngan mellmiliki 

sikap kellsadaran so lsial sellpellrti melllakukan kellbaikan 

dellngan tujuan karellna Allah.  

3) Ayat 6 mellngandung nilai syari‘ah bahwa manusia 

mellngatakan kellbutuhannya harus jalan yang lurus ( 

ṣiraṭh al-Mustaqiim), maka jalan tellrsellbut disellbut 

syari‘ah (nilai agama dellngan sellluruh hukum yang 

tellrkandung didalamnya).  

4) Ayat 7 mellngandung nilai kisah yang mellngajarkan 

o lrang-o lrang kelltika mellndapatkan anugellrah nikmat. 

Sellgala yang baik ditujukan kellpada Allah selldangkan 

yang buruk harus dicari tellrlellbih dulu pellnyellbabnya. 

Ini dipahami dari pellnisbahan pellmbellrian nikmat 

kellpada-Nya : “Jalan olrang-olrang yang Ellngkau bellri 

nikmat”. Sellbagaimana halnya dalam umat tellrdahulu 

tellrdapat o lrang yang dibellrikan nikmat o llellh Allah, 

juga tellrdapat o lrang yang dimurkai Allah dan o lrang 

sellsat. O lrang yang dimurkai Allah tidak mau 

mellnellrima sellruan yang disampaikan rasul. Awalnya 

mau mellnellrima apa yang disampaikan rasul, namun 



 

28 

 

karellna suatu sellbab mellrellka mellno llakdan 

mellmbelllakangi ajaran yang dibawa rasul. 

Sellbagaimana Fir‘aun dan kaumnya yang telllah 

dibinasakan o llellh Allah di laut mellrah.
32

  

c. Kelutamaan Surah Al-Fātiḥah 

Surah al-Fātiḥah sellbagai surah pellmbuka dalam al-

Qur‘an tellrdiri dari bellbellrapa ayat, selltiap ayatnya tellrdiri 

dari bellbellrapa kata, selltiap kata tellrdiri dari bellrbagai 

susunan, dan selltiap hurufnya mellmiliki kellutamaan. 

Kellutamaan surah al-Fatihah dibandingkan dellngan surah 

lain karellna disellbut dellngan induk al-Qur‘an atau Um al-

Qur‟ān. Surah ini juga mellmuat bellrita hidup tellntang 

sellsudah mati. Kellmatian itu bukanlah akhir dari 

kellhidupan, telltapi pellrubahan suasana untuk mellnellruskan 

kellhidupan selllanjutnya. Ada yang mellnyellbut tellmpat 

kellmbali yang dimana sellmua amal pellrbuatan akan 

dihitung dan mellndapat balasan dari apa yang pellrnah 

dikellrjakan di dunia.  

Kellbellradaannya sellbagai urutan pellrtama dalam mushaf 

al-Qur‘an dan kandungannya mellncellrminkan pelldolman 

hidup manusia di dunia dan akhirat. Kellistimellwaan yang 

dimiliki surah al-Fātiḥah adalah surah yang agung sellrta 

tidak hellran banyak riwayat-riwayat mellnyellbutnya sellbagai 

o lbat dari sellgala pellrmasalahan. Surah al-Fātiḥah juga 

mellmiliki kellutamaan sellbagaimana dari bellbellrapa hadist 

Nabi Muhammad SAW.
33

 Dalam hadist yang 

diriwayatkan o llellh Imam al-Bukhari dalam kitabnya 

Shahih al-Bukhari mellngatakan bahwa Nabi Muhammad 

mellnyellbut surah al-Fātiḥah sellbagai surah yang paling 

agung. Hadist tellrsellbut mellmbahas tellntang kellutamaan 

surah al-Fātiḥah yang didasarkan pellnuturan sahabat Nabi 
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Muhammad yang bellrnama Abu Sa‘id bin al-Mu‘alla 

bahwa Rasulullah bellrsabda : 

أَلََ أعَُلِّمُكَ أَعْظَمَ سُوْرَةِ فِ الْقُرْآنِ قَ بْلَ أَنْ تََْرجُُ مِنْ الْمَسْجِدِ 
ا أَرَدْناَ أَنْ نََْرجَُ قُ لْتُ يَ  ارَسُولََللّوِ إِنَّكَ قُ لْتُ فَأَخَذَ بيَِدِيْ. فَ لَمَّ

لََُعَلِّمَنَّكَ أَعْظَمَ سُوْرَةِ مِنْ الْقُرْآنِ قَالَ الَْْمْدُ للّوِ رَبِّ الْعَالَمِيَْْ 
بْعُ الْمَثاَنِ وَالْقُرْآنُ الْعَظِيْمُ الَّذِي أوُتيِْتوُُ    ىِيَ السَّ

Artinya :  ―Maukah ellngkau aku ajari satu surah yang 

paling bagus yang tellrdapat dalam al-Qur‘an 

sellbelllum ellngkau kellluar dari masjid. Kellmudian 

bellliau mellmellgang tanganku. Kelltika kami 

ingin kellluar dari masjid, aku bellrkata kellpada 

bellliau, ―Wahai Rasulullah, sellsungguhnya 

Anda telllah bellrkata, 'Sungguh, aku akan 

mellngajarkan padamu suatu surah yang paling 

agung dari al-Quran.'" Bellliau pun bellrsabda, 

―Al-hamdu lillahi rabbil 'alamin (al-Fatihah), 

dia adalah as-sab‘ul matsani (tujuh ayat yang 

diulang-ulang) dan al-Quran yang agung yang 

telllah disampaikan kellpadaku‖.
34

 

 

Surah al-Fātiḥah mellmiliki kelldudukan yang 

tinggi dalam ajaran Islam, dimana disellbut sellbagai 

surah yang paling mulia dalam al-Qur‘an. Kelldudukan 

yang agung ini sudah tellntu mellmiliki makna yang 

sangat dalam bahwa al-Qur‘an sellcara kellsellluruhannya 

adalah mulia. Mellnuntut umat muslim untuk 

mellnellmpatkan surah ini sellsuai dellngan kelldudukan 

yang telllah Allah telltapkan, baik dari sellgi bacaan, 

pellmahaman hingga pada pellngalamannya.
35
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5. Surah Yāsīn 

a. Makna Kata Yāsīn 
Surah ini dimulai dellngan huruf ya‟ dan sin. Arti 

Yāsīn yang tellrdapat pada ayat pellrmulaan surah ini 

mellrupakan tanda Allah mellngisyaratkan bahwa sellsudah 

huruf tellrsellbut akan dijelllaskan hal-hal yang pellnting antara 

lain sumpah Allah dellngan al-Qur‘ān bahwa Nabi 

Muhammad bellnar-bellnar sello lrang rasul yang diutus Allah 

kellpada kaum yang belllum pellrnah diutus kell’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’’pada mellrellka 

rasul-rasul.
36

 

Huruf yāsīn melnjadi pelmbuka dari surat kel-36 dan 

dijadikan nama surat telrselbut kelmudian ditakwilkan olelh 

para ulama selcara belragam. Ibnu Jarir at-Tabaari 

melnyelbutkan dalam tafsirnya bahwa Abu Ja‘far pelrnah 

melngatakan melngelnai pelrbeldaan pelntakwilan dari huruf 

yaa siin. Selbagian belrpelndapat bahwa makna dari huruf 

telrselbut adalah sumpah yang diucakan olelh Allah delngan 

melnggunakan nama-Nya. Delngan kata lain, kata Yasin 

adalah salah satu dari selkian banyak nama Allah swt. 

Pelndapat telrselbut dipelkuat delngan selbuah hadis yang 

belrbunyi : 

ثَنِِ عَلِيّ, قال ثَ نَا أبَُ وْ صَالِحٌ قَالَ : ثَنِِ مُعَاوِيةَُ, عَنْ عَلِيّ,  حَدَّ
قال: فَأِنَّوُ قَسَمُ أقَْسَمُوُ الله, وَىُوَ  قَ وْلوُُ: )يس(عَنْ ابن عَبَّاس, 

 أَسْْاَءُ الله.
Artinya :  ―Dicelritakan kelpadaku dari ‗Ali, dia belrkata: 

dibelritakan kelpada kami olelh Abu Shalih, dia 

belrkata:dibelritakan kelpadaku dari 

Mu‘awiyah, dari ‗Ali dari Ibnu ‗Abbas 

telntang makna firman-Nya: ―Yāsīn‖, Dia 

belrkata: bahwasannya itu adalah salah satu 
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sumpah dari sumpah-sumpah Allah. Dan itu 

melrupakan salah satu nama-nama Allah‖.
37

 

Selmelntara itu Imam al-Raazii melnjellaskan bahwa 

huruf 

yāsīn selsungguhnya adalah gabungan dari dua kata, ya 

melnjadi huruf nida (panggilan), dan sin selbagai akronim 

manusia. 

Lelbih lanjut belliau melnafsirkan istilah manusia disini 

melnjadi unaisin 

yang melrupakan belntuk tasgir darinya. Melnggunakan 

kata lain, al-Raazii melmaknai huruf yāsīn melnjadi 

selbuah ungkapan yg 

belrbunyi: ―wahai Muhammad‖. Hal ini dipelrkuat delngan 

Qs. Yāsīn ayat 3 : 

 انَِّكَ لَمِنَ الْمُرْسَلِيَْْ 
Artinya : ‖Selsungguhnya elngkau (Nabi Muhammad) 

belnar-belnar salah selorang dari rasul-rasul‖.
38

 

 

Surat Yāsīn melrupakan salah satu surah yang 

kelselluruhan ayatnya turun di Melkah selbellum Nabi 

Muhammad SAW belrhijrah. 

Ulama belrpelndapat bahwa ayat kel-12 turun di Madinah 

belrkaitan delngan kelinginan Bani Salamah melninggalkan 

lokasi rumah melrelka 

melnuju lokasi Masjid Nabawi. Riwayat ini walaupun 

dinilai sahih, namun tidak belrarti bahwa ayat tadi turun 

pada Madinah. Nabi Muhammad saw hanya 

melnyampaikan kelpada melrelka telntang kandungan ayat 

dan riwayat telrselbut namun tidak melnyelbut turunnya ayat 
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pada waktu itu. Surah yasin melmpunyai karaktelristik 

telrtelntu yaitu kelmiripan ayat-ayatnya yang tidak panjang 

dan kelmudahan pelngucapannya. Tujuannya adalah 

melnanamkan akidah, baik yang belrkaitan delngan kelE lsaan 

Allah selrta risalah kelnabian maupun telntang kelbelnaran al-

Qur‘an dan kelniscayaan hari kiamat.
39

 

Surah Yāsīn melrupakan Qalbu al-Qur‟ān atau 

jantung al-Qur‘an. Melnurut Imam Ghazali dalam 

pellnamaan surah Yāsīn disellbabkan karellna mellnellkankan 

kisahnya tellntang hari kellbangkitan saat bellriman kellbellnaran 

dinilai hanya kelltika pellrcaya pada hari kellbangkitan dellngan 

sellpellnuh hati. Surah Yāsīn dianjurkan untuk dibacakan 

bagi o lrang mellninggal dan yang akan mellninggal, 

disellbabkan karellna sellsello lrang yang akan mellninggal dunia 

hatinya gellntar mellnghadap Allah.
40

 

b. Telma Pokok Surah Yāsīn 

Surah Yasin mellmiliki kandungan  yang 

dikelllo lmpolkkan dalam bellbellrapa ayat tellrtellntu, tellma-tellma 

tellrsellbut antara lain : 

1) Kellimanan atau kelE lsaan Allah delngan melnguraikan 

bukti-bukti adanya hari kellbangkitan, al-Qur‘an 

bukanlah syair, ilmu kellkuasaan dan rahmat Allah, 

surga dan sifat-sifatnya yang diselldiakan bagi o lrang-

o lrang yang mukmin, mellnsucikan Allah dari sifat yang 

tidak layak bagi-Nya dan anggo lta badan manusia 

mellnjadi saksi pada hari kiamat atas sellgala 

pellrbuatannya.   

2) Kisah-kisah tellntang utusan Nabi Isa a.s dellngan 

pellnduduk Antakia (Syam). 

3) Bellnda-bellnda langit, yang mellnellrangkan tellntang 

pelltunjuk ilmiyah sellpellrti bintang-bintang di cakrawala 
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bellrjalan pada garis elldarnya yang sudah ditelltapkan o llellh 

Allah. 

4) Tellma-tellma lainnya, misalnya Allah mellnciptakan 

sellgala sellsuatu dellngan bellrpasang-pasang, ajal dan hari 

kiamat datang sellcara tiba-tiba, Allah mellnghibur hati 

Rasulullah tellrhadap sikap kaum musyrikin yang 

mellnyakitinya.  

c. Kelutamaan Surah Yāsīn  

1) Melmpelrmudah Sakaratul Maut 

Kelmatian pasti telrjadi bagi siapapun, 

walaupun 

belgitu tidak telrdapat selorang pun yangg melngeltahui 

kelpastian 

datangnya kelmatian. Bisa jadi kelmatian tiba saat kita 

keladaan tua atau muda, kelcellakaan, dibunuh, 

pelnyakit, dan lain selbagainya. Kelmatian melrupakan 

rahasia kelhidupan yang selkaligus melnjadi pelristiwa 

kiamat pelrsonal yang bisa telrjadi dimana dan 

kapanpun. 

2) Melndapat Ampunan dari Allah 

Taubat yg dilakukan delngan sahih dan ikhlas 

bisa 

melnghapus selgala dosa. Delngan belgitu manusia yang 

belrdosa mampu melnjadi mahluk baik pada sisi Allah 

Swt yang Maha Pelngampun lagi Maha Pelnyayang. 

Bahkan pelngampunan-Nya mellelbihi belsarnya dosa 

manusia. 

3) Melnyelmbuhkan pelnyakit Lahir Batin  

Seltiap orang sangat melmbutuhkan kondisi 

tubuh yang belrkualitas, bugar, selrta selhat. Selbagai 

akibatnya melrelka 

bisa melnjalani selmua kelgiatan delngan keladaan baik. 

Delngan 

tubuh yang selhat melrelka bisa belkelrja, belribadah, dan  

melnjalankan aktivitas kelselharian lainnya. Hidup 



 

34 

 

telrasa lelbih indah dan nyaman belrsama tubuh yang 

selhat. Melmpelrolelh tubuh yg selhat, cukup dilakukan 

melnggunakan belrolahraga, pola makan dan pola 

hidup yang selhat. Para ulama juga melmahami bahwa 

ayat-ayat al-Qur‘an dapat melnyelmbuhkan pelnyakit-

pelnyakit jasmani. 

4) Melmpelrcelpat telrkabulnya selgala hajat 

Selbagian ulama melnyarankan agar belrdoa 

keltika melmbaca ayat telrtelntu di dalam surat Yasin. 

Doa telrselbut selsuai delngan kelbutuhan masing-

masing, baik masalah bisnis, pelndidikan, keluangan, 

maupun kelpelrluan hidup lainnya. Telmpat belrdoa 

adalah keltika sellelsai melmbaca ayat yang belrakhiran 

kata mubin. Di dalam surat Yasin ada tujuh ayat yang 

belrkaitan kata mubin. Diantaranya adalah pada ayat 

12, 17, 24, 47, 60, 69, dan 77. Disinilah dianjurkan 

melmohon kelpada Allah swt atas telrpelnuhinya selmua 

hajat dan kelbutuhan. 

5) Melmpelrolelh Rahmat Allah swt. 

Selgala Rahmat Allah swt yang dilimpahkan 

kelpada orang-orang mukmin melrupakan kelbahagiaan 

hidup yang banyak selkali aspelknya, selpelrti 

pelngeltahuan keltuhanan yang belnar, akhlak yang 

luhur, amal-amal kelbajikan, selrta pelrolelhan surga dan 

ridha-Nya. Al-Qur‘an disifati melnjadi rahmat untuk 

orang-orang mukmin, bagi melrelka yang melnghayati 

selrta melngamalkan nilai-nilai yang telrkandung dalam 

al-Qur‘an.  

Surat Yāsīn telrmasuk surat yang selringkali 

dibaca olelh 

kaum muslim dibanding surat-surat lainnya dalam al-

Qur‘ān. Bahkan pada wilayah-wilayah telrtelntu dan 

komunitas 

telrtelntu ada yang mellakukan rutinitas melmbaca surat 

Yāsīn 

seltiap malam Jum‘at dan melnjadikannya selbagai 
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selbuah 

tradisi. Surat Yāsīn juga selring kali dibaca kaum 

muslimin keltika ada kelluarga, teltangga atau 

saudaranya yang sudah melninggal. Pelrkumpulan 

melmbaca surat Yāsīn juga melnjadi meldia 

silaturrahim antar jama‘ah. Aktivitas ini telntu telrdapat 

aspelk normatif yang telrkandung, melngingat surat 

Yāsīn melmiliki banyak kelistimelwaan yang bisa digali 

dari hadis-hadis Nabi.
41

 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Sellpanjang pellnelllitian yang pellnulis lakukan, maka 

akan ada bellbellrapa kajian yang di bahas pellnellliti sellbelllumnya 

bellrkaitan dellngan Living Qur‟an antara lain sellbagai bellrikut : 

Pellrtama, pellnelllitian Kho liro ltun Nisa' dellngan judul 

Pellmbacaan Ayat-ayat Pilihan al-Qur'an dalam Tradisi Apellm 

Kalolran (Studi Living Quran di Dellsa Undaan Lolr,Kabupatelln 

Kudus). Skripsi ini mellnjelllaskan kellgiatan tradisi apellm kalo lran 

yang dilaksanakan tanggal 27 bulan sya'ban ditellmpat makam 

mbah Syellkh Abdullah(Mbah Garellng) Dellsa Undaan Lo lr 

Kabupatelln Kudus. Tradisi apellm kalo lran mellrupakan tradisi 

yang dilakukan sellbagai bellntuk rasa bellrtellrimakasih kellpada 

o lrang tua dan mellndo lakan sellsellpuh yang sudah mellninggal 

dellngan bacaan ayat-ayat al-Qur'an, tujuan tradisi tellrsellbut untuk 

mellngharap kellbellrkahan dari Allah SWT.
42

 

Kelldua, pellnelllitian E llva Handayani  dellngan judul 

Tradisi Mujahadah pellmbacaan Ayat-ayat al-Qur'an di Polndolk 

Pellsantrelln Subulussalay Yudhamellnggalan Bintolrol Dellmak. 

Skrispi ini mellnjelllaskan tradisi mujahadah di Polndo lk Pellsantrelln 

Subulussalam rutinitas 'amaliyah yang dijalankan selltiap satu 
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bulan sellkali pada selllasa malam rabu pahing. Mujahadah yang 

dipellro llellh dari KH. Khafidz tellrkellnal dellngan sellbutan Sinar Fatellh 

artinya Si bellrarti yasinan, Nar bellrarti Nariyahan dan Fatellh 

bellrarti al-Fatikhah. Tradisi mujahadah di Polndo lk Pellsantrelln 

Subulussalay Yudhamellnggalan mellnggunakan bacaan ayat-ayat 

al-Qur'an sellpellrti pellmbacaan surat al-Ikhlas selltelllah pellmbacaan 

tahlil, mellmbaca surat al-Ikhlas dellngan tidak bellrnafas selljellnak 

sellrta bellrdo la mellminta 3 pellrmintaan hingga bellbellrapa kali 

kellmudian dilanjutkan mellmbaca surat al-fiil dellngan dibaca 

sellcara bellrulang-ulang.
43

  

Kelltiga, pellnelllitian Witning Sho llikhah dellngan judul 

Tradisi Simaan al-Qur'an Dalam Ritual Tingkellban di Dellsa 

Golnggang Kellcamatan Sarang Kabupatelln Rellmbang (Studi 

Living Qur'an). Skripsi ini mellnjelllaskan pelllaksanaan ritual 

tingkellban di dellsa Go lnggang sellbagai pellrayaan ibu hamil yang 

usia kandungannya sudah mellmasuki tujuh bulan. Ritual 

tingkellban sellbagai bellntuk do la pellrmo lho lnan kellpada Allah Swt 

dellngan pellmbacaan kalimat Sho llawat kellpada Nabi Muhammad 

Saw kellmudian pellmbacaan ayat-ayat al-Qur'an hingga 

Takhtiman al-Qur'an dan Tahlil. Masyarakat dellsa Go lnggang 

mellnyakini ritual tellrsellbut bellrtujuan agar sang janin dan Ibu 

hamil tidak tellrkellna Sawan atau ro lh jahat yang mellngganggu 

juga mellmbellrikan pellndidikan kellpada bayi dalam rahim Ibu 

selliring ditiupkannya Ruh.
44

 

Kellellmpat, pellnelllitian Vika Fitro ltul Uyun dellngan judul 

Ritual Dzikir Selltelllah Shalat Bagi Jamaah Asy-Syahadatain 

(Studi Kasus di Dellsa Danawarih Kellcamatan Balapulang 

Kabupatelln Tellgal). Skrispi ini mellnjelllaskan tellntang ajaran dzikir 

yang dilakukan o llellh Jamaah Asy-Syahadatain selltelllah shalat 
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fardhu yang bellrbellda, baik bacaan wirid maupun puji-pujiannya. 

Mellto ldell yang digunakan jamaah Asy-Syahadatain adalah 

mellmbaca dua kalimat syahadat disellrtai dellngan shalawat tiga 

kali selltelllah shalat fardhu sellsudah salam. Dzikir yang dibaca 

selltiap hari dellngan bacaan yang bellrbellda misalnya hari jum'at 

mellmbaca Ya Allah 1000x, sabtu mellmbaca Laa IlaahaillallaahI 

1000x, Ahad mellmbaca Ya Hayyu Ya Qo lyyum 1000x, sellnin 

mellmbaca Laa khaula Wala Quwwata illa Billaahil Aliyyil 

Adziim1000x, selllasa mellmbaca Shalawat 1000x, rabu mellmbaca 

istighfar 1000x dan kamis mellmbaca Subhanallah Wabihamdihi 

1000x. Selldangkan puji-pujian sellbelllum melllaksanakan salat 

fardu juga bellrbellda bacaan yang dibaca, misalnya kelltika shalat 

dhuhur pujian yang diawali dellngan kalimat Ro lbbana 

Dho llamna, kellmudian pada shalat ashar puji-pujian dalam 

bellntuk shalawatan diawali dellngan kalimat Allo lhumma Sho llli 

ala Nuril Anwari.
45

 

Kelllima, pellnelllitian Mutanawwiyatul Kho liro lh dellngan 

judul Makna Mahabbah pada Jamaah al-Khidmah (Studi pada 

Jamaah al-Khidmah Kolta Sellmarang Polndo lk Pellsantrelln Al 

Fitrah Melltellsellh, Ko lta Sellmarang). Skripsi ini mellnjelllaskan 

bahwa makna mahabbah mellnurut jamaah al-khidmah ko lta 

Sellmarang yang mellmiliki arti cinta atau kellsellnangan kellpada 

Allah Swt. Klasifikasi mahabbah bagi jamaah al-khidmah 

dibagi mellnjadi 3 tingkatan yaitu mahabbah al-ula artinya 

tingkatan cinta paling utama kellpada Allah dan Rasul, kellmudian 

mahabbah al-wustha artinya tingkatan kelldua yang mellrujuk 

cinta kellpada manusia dan sellmua o lbjellk sifatnya kellduniawian, 

tingkatan tellrakhir mahabbah al-adna artinya cinta yang paling 

rellndah dellngan mellndatangkan kellhinaan. Hadirnya mahabbah 

atau cinta kellpada Allah mampu mellmbellntuk diri sellsello lrang 

mellmiliki sifat al-muhsinin (bellrprilaku baik kellpada sellsama), 

sifat al-muttaqin (olrang yang sellnantiasa bellrtaqwa), sifat al-
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muqsithin (olrang yang adil), sifat al-mutholhhirin (olrang yang 

mellnsucikan diri dan jiwa) dan sifat al-mutawakkilin (o lrang 

yang bellrsellrah diri kellpada Allah Swt).
46

  

Kellellnam, pellnelllitian Annisa Fitri dellngan judul 

Pellmbacaan Ayat-ayat al-Qur'an dalam Tradisi Welllasan O llellh 

Jam'iyah Ahli Thariqah Qoldiriyyah Naqsyabandiyyah (Studi 

Living Qur'an di Dusun Bagolngan, Gelltasan, Sellmarang). 

Skripsi ini mellnjelllaskan tellntang tradisi yang dilakukan anggo lta 

Jam'iyyah Thariqah Qadiriyyah Naqsyabandiyyah di Dusun 

Bago lngan selltiap hari rabu tanggal 10 Hijriyah sellhabis shalat 

dhuhur. Ayat-ayat al-Qur'an yang dibaca dalam tradisi welllasan 

adalah Surah al-Fatihah, Surah al-Waqi'ah sellbagai surah 

pellndatang rizki, maksud rizki dalam surah tellrsellbut bukan 

sellkelldar uang atau harta melllainkan hidup damai dan tellnang 

sellrta kellsellhatan bagi saudara dan telltangga yang baik hati yang 

dapat mellmbellrikan kelltellnangan jiwa. 
47

 

Kelltujuh, pellnelllitian Riana Safitri dellngan judul 

Pellmbacaan Ayat-ayat Al-Qur‟an dalam Praktik Mujahadah 

Nihadlul Mustaghfirin di Polndolk Pellsantrelln Roludholtul Qur‟an 

Dadapayam, Suruh, Kabupatelln Sellmarang (Kajian Living 

Qur‟an). Skripsi ini mellnjelllaskan bahwa tradisi mujahadah 

pellmbacaan ayat-ayat Al-Qur‘an dilaksanakan selltiap sellminggu 

sellkali hari malam minggu selltelllah shalat Isya' di Polndo lk 

Pellsantrelln Ro ludlo ltul Qur'an. Kellgiatan mujahadah dilakukan 

sellcara bellrsama-sama para jama'ah yang diawali dellngan shalat 

Hajat 2 rolka'at bellrjama'ah dipimpin o llellh Kyai Slamellt Nasrudin. 

Pellmbacaan Surat al-Fatihah sellbagai Tawassul, bacaan po lto lngan 

Surat al-Anbiya ayat 87 sellbanyak 100 kali, surat al-Fatihah 

sellbanyak 7 kali, surat al-Baqarah ayat 255 sellbanyak 7 kali, 
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surat al-Ikhlas sellbanyak 11 kali dan surat al-Baqarah ayat 285 

sellbanyak 100 kali.
48

 

Pellrbelldaan pellnelllitian diatas tellrkait dellngan praktik 

Living Qur‟an  pellnelllitian ini adalah  pellmbacaan ayat-ayat al-

Qur‘an dalam ritual pitulasan bellrbellda baik dari waktu 

pelllaksanaan, prolsells kellgiatan maupun bacaan ayat-ayat al-

Qur‘an. Pellnelllitian ini juga pellnulis mellnjelllaskan bagaimana 

kellgiatan ritual pitulasan dan bagaimana pellrsellpsi jamaah al-

khidmah tellrhadap bacaan ayat-ayat didalamnya.  
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C. Kerangka Berfikir 

Adapun rangkaian dalam kellrangka bellrfikir pellnelllitian 

ini digambarkan sellbagai bellrikut : 

Tabel 2.1  

Kerangka Berfikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ritual Pitulasan 

Living Qur’an Pembacaan Ayat-ayat al-Qur’an 

dalam Ritual Pitulasan 

Persepsi Jama’ah al-

Khidmah 

Pengurus Al-

Khidmah 

Jama’ah Ibu-ibu 

dan Bapak-bapak 

Masyarakat Desa 

Ngroto 

Ritual pitulasan merupakan rutinan yang dilakukan masyarakat Desa Ngroto 

setiap satu bulan sekali pada tanggal 17 Hijriah. Ritual tersebut sebagai 

bentuk kecintaan dan doa terhadap Kyai Desa Ngroto serta para ulama yang 

sudah meninggal. Ritual pitulasan merupakan majelis dzikir yang dilakukan 

secara bersama jamaah majelis dzikir al-khidmah dengan membaca manaqib 

agar jamaah bisa mencontoh kisah Syekh Abdul Qadir al-Jailany, dengan 

adanya ritual tersebut jamaah dapat menyambung tali saliturrahmi kepada 

masyarakat dari dalam maupun luar Desa Ngroto. 


